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ABSTRAK 

 

Arnila.2024. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Materi Lingkaran pada Siswa Kelas VIII MTs. Syekh Yusuf. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Ilhamuddin dan Pembimbing II Ahmad Syamsuadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi lingkaran siswa kelas VIII MTs. 

Syekh Yusuf. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi lingkaran dan pedoman wawancara. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf sebanyak 3 

siswa yang terdiri dari 1 siswa kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematika kategori tinggi, 1 siswa kategori kemampuan pemecahan 

masalah matematika kategori sedang dan  1 siswa kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematika kategori rendah. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kategori tinggi, sedang dan rendah, 

yaitu: (1) subjek kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika menurut teori Polya dengan 

baik dan benar. (2) subjek kategori sedang mampu memenuhi indikator 

memahami masalah dan menyusun rencana dengan baik dan benar 

namun, belum mampu memenuhi indikator melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali. (3) subjek kategori rendah tidak mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan pemecahan menurut teori Polya dengan 

baik dan benar. 

Kata Kunci : Deskripsi, Kemampuan pemecahan masalah matematika, 

Lingkaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman di era globalisasi yang semakin modern ini 

menuntut adanya sumber daya manusia yang bermutu tinggi. Menurut Syamsuadi 

(2016) Kecanggihan teknologi merupakan hal mutlak yang diperlukan, karena akan 

menjadi pondasi utama pembangunan bangsa indonesia dari multi dimensi krisis, 

ketinggalan teknologi, kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. Pendidikan adalah 

salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan 

pendidikan, manusia akan mudah untuk memutuskan masa depan dan arah hidupnya. 

Pendidikan membantu mengembangkan bakat dan keterampilan yang dimiliki. 

Sehingga manusia menjadi lebih baik dan berkualitas. Sebagaimana yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 (Trapsilasiwi, dkk. 2018) tentang 

sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kita pelajari saat bersekolah 

yang dimulai dari jenjang SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Menurut Sumartini 

(2016) matematika memiliki peranan penting dalam segala aspek kehidupan terutama 

dalam meningkatkan daya pikir manusia. Matematika merupakan ilmu universal 
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karena memiliki fungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah baik dalam dunia 

kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. Matematika mempelajari tentang 

bagaimana memecahkan masalah, dan bagaimana menganalisis masalah sehingga 

menemukan solusi terbaik. 

Pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam pembelajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika artinya kemampuan pemecahan 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. Pemecahan 

masalah matematika merupakan tahapan yang harus dilalui mahasiswa dalam 

menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapainya. Menurut Hendriana & Soemarmo 

(2014) solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah penyelesaiannya yaitu 

memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana 

dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan. 

Kemampuan    pemecahan    masalah    matematika    memiliki    peran penting 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan bidang lain yang 

relevan. Hidayat & Sariningsih (2018) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika pemecahan masalah merupakan inti pembelajaran yang merupakan 

kemampuan dasar dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, 

membuat model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada hari Kamis, 16 November 2023 peneliti 

lakukan di MTs. Syekh Yusuf kelas VIII dengan melakukan wawancara awal dengan 

salah satu guru mata pelajaran matematika, diperoleh informasi bahwa siswa kelas 

VIII masih kuarang mampu dalam memecahkan masalah. Selain itu, siswa juga sulit 
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dalam memahami maksud dari soal yang diberikan dan siswa mengalami kesalahan 

prosedur dalam mengerjakan soal serta menemukan cara menyelesaikannya. dalam 

hal ini siswa masih lemah dalam menguraikan soal ke bentuk matematika. Hal ini 

berdampak pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII yang 

masih kurang.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa bisa diketahui 

dari berbagai penelitian. Menurut hasil penelitian Abdiyani, dkk (2019) di SMP 

Negeri 1 Jogoroto menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa rendah 

dimana 60% siswa kesulitan menyelesaikan soal matematika, utamanya di model 

simbol serta pengartikan petunjuk menyelesaikan soal. Sedangkan Nurmalasari, dkk 

(2016) yang pada penelitiannya menjelaskan bahwa siswa kurang memahami konsep 

soal dan masih sulit memahami setiap kalimat soal cerita yang berkaitan dengan 

dunia nyata pada materi pecahan. Siswa hanya berfokus pada cara menyelesaikan 

soal tanpa memperhatikan langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Masalah yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Yuwono, dkk (2018) dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Polya” 

menyatakan bahwa siswa masih belum mampu memahami maksud dari soal cerita 

yang diberikan dan siswa mengelami kesalahan prosedur dalam menguraikan serta 

mengerjakan soal. Hal ini terjadi karena siswa lemah dalam menguraikan soal 

kedalam bentuk matematikanya. Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah yang 

sistematis untuk dapat memecahkan masalah matematika khususnya mengenai soal 

yaitu dengan menerapkan empat tahap pemecahan masalah menurut teori Polya. 
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Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika akan berpengaruh 

pada rendahnya hasil belajar, sehingga tujuan pembelajaran matematika tidak akan 

tercapai secara maksimal. Upaya yang digunakan untuk melatih kemampuan dalam 

pemecahan masalah matematika dengan menggunakan pemecahan masalah menurut 

Polya. Tahapan pemecahan masalah menurut teori Polya (Astutiani, dkk. 2019) yaitu 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan mengevaluasi hasil dan penyelesaian yang dibuat. 

Langkah penyelesaian menurut polya bisa menjadi alternatif pemecahan 

masalah matematika. Oleh karena itu, siswa perlu mempelajari bagaimana 

menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan pemecahan masalah 

berdasarkan langkah-langkah polya, sebagaimana untuk mengetahui dan memberi 

gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat 

menjadi dasar dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika, sehingga kedepannya siswa lebih mudah memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi 

Lingkaran pada Siswa Kelas VIII MTs. Syekh Yusuf” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika materi lingkaran 

pada siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf? 



5 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika materi lingkaran pasa 

siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf. 

D. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah proses yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 

2) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu usaha yang 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan memperhatikan prosedur 

penyelesaian. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pemecahan masalah menurut Polya yaitu: 1) memahami masalah; 2) 

menyusun atau memikirkan rencana; 3) melaksanakan rencana; dan 4) memeriksa 

kembali. 

3) Lingkaran  

Lingkaran merupakan kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan tertutup, 

dimana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama dengan suatu titik 

tertentu. Titik tertentu yang dimaksud disebut titik pusat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidikan, 

terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan sesuai prosedur 

penyelesaian dan bisa memahami soal dengan baik. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk menyusun proses pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini sebagai bahan masukan sehingga dapat menunjang tercapainya 

hasil belajar mengajar dengan target kurikulum. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

mengembangkan penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemecahan masalah 

Menurut Mairing (2018) pemecahan masalah adalah suatu proses yang 

dimulai dengan siswa menghadapi masalah sampai suatu jawaban (answer) diperoleh, 

dan siswa telah menguji penyelesaiannya (solution). Menurut Sari (2019) pemecahan 

masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespons atau mengatasi 

halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak 

jelas. Pemecahan masalah diartikan sebagai suatu usaha untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi sampai masalah tersebut benar-benar terjawab. 

Azizah (2022) mengemukakan bahwa pemecahan masalah memiliki tiga 

interpretasi yaitu: pemecahan masalah (1) sebagai suatu tujuan utama; (2) sebagai 

sebuah proses; dan (3) sebagai keterampilan dasar. Ketiga hal itu mempunyai 

implikasi dalam pembelajaran matematika. Pertama, jika pemecahan masalah 

merupakan suatu tujuan maka ia terlepas dari masalah atau prosedur yang spesifik, 

juga terlepas dari materi matematika, yang terpenting adalah bagaimana cara 

memecahkan masalah sampai berhasil. Dalam hal ini pemecahan masalah sebagai 

alasan utama untuk belajar matematika. Kedua, jika pemecahan masalah sebagai 

suatu proses maka penekanannya bukan semata-mata pada hasil, melainkan 

bagaimana metode, prosedur, strategi dan langkah-langkah tersebut dikembangkan 

melalui penalaran dan komunikasi untuk memecahkan masalah. Ketiga, pemecahan 



8 
 

 
 

masalah sebagai keterampilan dasar atau kecakapan hidup (life skill), karena setiap 

manusia harus mampu memecahkan masalahnya sendiri. Jadi pemecahan masalah 

merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap siswa.  

Pemecahan masalah akan membantu siswa untuk menyusun strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Pemecahan masalah merupakan 

jantung dari matematika itu sendiri karena kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menurut Septiani & Nurhayati (2019) kemampuan pemecahan masalah harus 

dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan mereka agar terbiasa mengelola 

permasalahan yang berbeda, baik masalah dalam ilmu matematika, masalah dalam 

bidang studi yang berbeda, maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

semakin rumit. Kemampuan pemecahan masalah menurut Polya (Umrana, dkk. 2019) 

pada dasarnya pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Sejalan dengan itu 

kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan dalam usaha mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan ataupun kendala untuk menemukan solusi dengan 

memperhatikan langkah-langkah penyelesaian. 

Yuwono, dkk. (2018) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

amat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang kemudian hari untuk 

mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematika yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pada prosedur Polya. Berikut ini beberapa langkah yang perlu diperhatikan 

dalam proses penyelesaian masalah, yaitu: (1) memahami masalah; (2) membuat 

rencana penyelesaian; (3) melaksanakan rencana penyelesaian; dan (4) memeriksa 

kembali. 

Secara garis besar tahap-tahap penyelesaian masalah menurut Polya (Yuwono, 

dkk. 2018) ada 4 langkah yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu 

masalah, dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Memahami masalah 

Pada aspek memahami masalah, siswa perlu mengidentifikasi apa yang 

diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait 

serta apa yang sedang mereka cari. 

b. Membuat rencana 

Pada aspek ini, siswa perlu mengidentifikasi rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

c. Melaksanakan rencana 

Pada aspek ini, hal yang diterapkan tergantung pada apa yang telah 

direncanakan sebelumnya, mengartikan informasi yang diberikan ke dalam 

bentuk matematika, dan melaksanakan rencana selama proses dan 

perhitungan yang berlangsung. 

d. Memeriksa kembali 

Pada tahap ini hal yang perlu diperhatikan adalah mengecek kembali 

informasi yang penting, mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat, 
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mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif lain, dan 

membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah 

pertanyaannya sudah benarbenar terjawab. 

Berikut ini tabel indikator  pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah menurut polya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Indikator Pemecahan masalah matematika 

No. 
Tahap Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

1 Memahami Masalah 

Siswa dapat mengidentifikasi masalah 

serta dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

2 Membuat Rencana 

Siswa dapat menyatakan dan 

menuliskan model yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

3 Melaksanakan Rencana  

Siswa dapat menyelesaikan masalah 

sesuai rencana untuk melakukan operasi 

hitung dengan benar 

4 Memeriksa Kembali 
Siswa memeriksa kembali langkah 

pemecahan yang digunakan 

                                                                     (Purnamasari & setiawan, 2019) 

3. Lingkaran 

a. Pengertian 

Lingkaran merupakan kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan 

tertutup, dimana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap 

suatu titik tertentu. Titik tertentu yang dimaksud disebut titik pusat. 
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b. Unsur-unsur Lingkaran 

 

Gambar 2. 1 Unsur-unsur Lingkaran 

                    Sumber: akupintar (2023) 

Unsur-unsur lingkaran terdiri atas: 

 Titik pusat (P) 

Titik yang menjadi pusat lingkaran yang terletak tepat ditengah lingkaran 

 Jari-jari (r) 

Jarak antara pusat lingkaran dengan titik pada lingkaran 

 Diameter (d) 

Garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang melalui titik 

pusat 

 Busur lingkaran 

Garis berbentuk melengkung pada tepian lingkaran 

 Tali busur 

Garis yang mengubungkan dua titik pada lingkaran 

 Juring lingkaran 

Daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari lingkaran 

 Tembereng 

Daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur 
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 Apotema 

Garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali busur (tegak lurus 

dengan tali busur)  

c. Hubungan antara Sudut Pusat & Sudut Keliling Lingkaran 

Sudut pusat adalah sudut yang terbentuk oleh dua buah jari-jari. Sudut pusat 

juga dapat diartikan sebagai sudut yang titik sudutnya berada pada pusat 

lingkaran. 

 

Gambar 2. 2 Sudut Pusat Lingkaran 

Sudut keliling adalah sudut yang terbentuk antara dua buah tali busur 

lingkaran dan titik sudutnya berada pada keliling lingkaran. 

 

Gambar 2. 3 Sudut Keliling Lingkaran 

Terdapat suatu hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Jika 

keduanya menghadap busur yang sama, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 4 Hubungan Sudut Pusat & Sudut Keliling Lingkaran 

d. Panjang Busur & Luas Juring Lingkaran 

 Hubungan sudut pusat dengan panjang busur lingkaran 

Busur merupakan bagian dari keliling lingkaran. Makin besar sudut 

pusatnya makin panjang juga busur yang terbentuk 

 

Gambar 2. 5 Hubungan sudut pusat dengan panjang busur lingkaran 

Rumus panjang busur: 

panjang busur AB =
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

         𝐩𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐮𝐬𝐮𝐫 𝐀𝐁 =
𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝒑𝒖𝒔𝒂𝒕 𝑨𝑶𝑩

𝟑𝟔𝟎°
× 𝟐𝝅𝒓 

 Hubungan sudut pusat dengan luas juring lingkaran 

Juring adalah daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari lingkaran. 

Daerah yang dibatasi tersebut merupakan bagian dari luas lingkaran. Makin 

besar sudut pusatnya makin besar juga luas juring yang terbentuk. 

 

 

Sudut pusat = 2 x Sudut keliling 

Sudut keliling = 
1

2
 x Sudut pusat 
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Rumus luas juring: 

Luas juring AOB =
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

            𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐣𝐮𝐫𝐢𝐧𝐠 𝐀𝐎𝐁 =
𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝒑𝒖𝒔𝒂𝒕 𝑨𝑶𝑩

𝟑𝟔𝟎°
× 𝝅𝒓𝟐 

Dengan: 

 𝜋 = pi (bernilai 
22

7
 atau 3,14) 

 𝑟 = jari − jari lingkaran 

B. Penelitian Relevan 

Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini: 

1. Fitria R, (2018) Mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII MTs. PP Darul Fattah mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah pada materi aritmatika sosial. Hal ini terlihat dari 

rendahnya hasil ulangan matematika siswa. Dari hasil analisis diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah subjek KR kurang baik karena masih banyak 

indikator pemecahan masalah yang belum terpenuhi. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti karena sama-sama meneliti 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan juga subjek yang 

digunakan sebanyak 3 subjek. Perbedaannya, materi dan kelas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah aritmatika sosial kelas VII, sedangkan materi yang 

digunakan peneliti adalah materi lingkaran kelas VIII. 
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2. Lestari & Effendi (2021) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa tergolong masih rendah. Hal tersebut disebabkan 

karena: 1) sebagian besar siswa tidak bisa mengerjakan soal yang berbeda dari 

contoh soal yang diberikan oleh guru; 2) sebagian besar siswa tidak bisa 

menyelesaikan soal-soal aplikasi atau soal-soal pemecahan masalah; 3) siswa 

menjawab soal tanpa menggunakan langkah-langkah umum pemecahan masalah. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti karena 

sama-sama meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 

subjek yang digunakan pada peneliti ini juga adalah kelas VIII. Perbedaannya, 

materi yang digunakan pada penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar, 

sedangkan materi yang digunakan peneliti adalah lingkaran. 

3. Asni, dkk. (2021) Mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VIII disalah satu SMP di Kota Malang mengalami kesulitan dalam 

memahami soal cerita. Hal ini disebabkan karena siswa kurang tertarik dalam 

membaca soal cerita yang terlalu panjang, sehingga siswa masih kesulitan untuk 

mengubah soal cerita tersebut kedalam bentuk kalimat matematika atau 

persamaan matematika, anggapan mereka adalah mata pelajaran yang 

membosankan dan susah untuk dipahami adalah matematika. Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti karena sama-sama meneliti 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan subjek penelitian yang 

digunakan peneliti ini juga adalah kelas VIII. Perbedaannya, materi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua variabel, 

sedangkan materi yang digunakan peneliti adalah lingkaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTs. Syekh 

Yusuf. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Syekh Yusuf di Jl. Sirajuddin Rani No. 01 

Sungguminasa, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf untuk 

diberikan tes soal pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal lingkaran. 

selanjutnya peneliti akan mengambil 3 orang siswa dengan 3 kategori kemampuan 

pemecahan masalah rendah (kategori rendah), sedang (kategori sedang), dan tinggi 

(kategori tinggi). Yakni satu orang siswa yang mewakili setiap kategori kemudian 

diwawancarai. Langkah-langkah pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. Menetapkan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian 

2. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah kepada seluruh siswa 

dalam kelas untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

3. Mengelompokkan siswa kedalam 3 kategori pemecahan masalah 
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Tabel 3. 1 kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Nilai Kategori 

70,00 – 100 Tinggi 

55,00 – 69,99 Sedang 

0 – 54,99 Rendah 

                       (Mawaddah & Anisa, 2015) 

Tabel 3. 2 Hasil Jawaban Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

No Inisial Siswa Skor Kategori Pemecahan 

Masalah 

1 AFM 15 Rendah 

2 ANF 80 Tinggi 

3 ARA 50 Rendah 

4 AL 30 Rendah 

5 AA 45 Rendah 

6 HM 100 Tinggi 

7 JU 70 Tinggi 

8 KPI 70 Tinggi 

9 MRA 30 Rendah 

10 MGA 60 Sedang 

11 MAS 10 Rendah 

12 MA 40 Rendah 

13 NAA 50 Rendah 

14 NA 65 Sedang 

15 NMF 60 Sedang 

             Keterangan: 

                    : Subjek yang terpilih 

HM : Subjek KT terpilih 

MA : Subjek KR terpilih 

NA : Subjek KS terpilih 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

lingkaran pada siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf. 
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E. Prosedur Penelitian 

Dalam rangkaian prosedur penelitian, disajikan secara ringkas pada bagan 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

         

               Tidak  

 

                                                             Ya      

                                                              Ya  

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

        Bagan 3.2 Prosedur Penelitian 

Pendahuluan  

Penyusunan tes dan 

pedoman wawancara  

Validasi oleh 

validator 

Apakah tes dan 

pedoman 

wawancara valid? 

Tes dan pedoman 

wawancara layak 

digunakan 

Pengumpulan data  

Analisis data 

(Kondensasi data, Penyajian data, Verifikasi data) 

 

Kesimpulan  

Revisi   

Keterangan: 

            : Kegiatan 

            : Hasil 

            : Pertanyaan 

            : Alur Kegiatan 

            : Siklus 
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Adapun penjelasan beberapa tahapan prosedur penelitian dari bagan diatas, 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Pendahuluan, dimana peneliti terlebih dahulu menentukan sekolah yang akan 

dijadikan sebagai tempat penelitan, selanjutnya Meminta izin kepada pihak 

sekolah untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, dan membuat 

kesepakatan dengan guru bidang studi matematika yang ada disekolah tersebut 

mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Pada tahap ini 

juga dilakukan beberapa kegiatan, yaitu: 

1) Menyusun instumen penelitian yang terdiri atas tes kemampuan pemecahan 

masalah dan pedoman wawancara 

2) Melakukan validasi pada instrumen penelitian oleh validator 

3) Menelaah hasil validasi instrumen, dimana apabila instrumen tersebut syah 

valid, maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Sebaliknya, apabila instrumen 

tersebut masih dinyatakan belum valid, maka dilakukan revisi dan uji 

validasi kembali. 

b. Pengumpulan Data, dimana pertama-tama peneliti memberi tes kemampuan 

pemecahan masalah menyelesaikan soal lingkaran kepada siswa. Selanjutnya 

menganalisis hasil pengerjaan siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah 

serta menentukan subjek penelitian yaitu 3 orang, yakni satu siswa yang 

mewakili setiap kategori (rendah, sedang dan tinggi). Terakhir dilakukan 

wawancara kepada subjek penelitian. 

c. Analisis data, dimana hasil tes dan hasil wawancara siswa selanjutnya akan 

dianalisis dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
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matematika materi lingkaran pada siswa dengan beberapa tahapan, diantaranya 

kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data. 

d. Kesimpulan, pada tahap akhir ini akan diperoleh deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTs. 

Syekh Yusuf. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama 

dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri atau peneliti sebagai instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam penelitian 

termasuk dalam penentuan subjek, pengumpulan data, menganalisis, dan memberikan 

interpretasi dari hasil penelitian. Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian 

ini, yaitu: 

a. Tes 

Tes tertulis dibuat berdasarkan materi yang disampaikan dalam pembelajaran. 

Tes tersebut diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa uraian berbentuk soal cerita matematika materi lingkaran berjumlah 

3 soal dengan durasi waktu 60 menit. Tes pemecahan masalah dibuat langsung 

oleh peneliti dengan memperhatikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dan dikonsultasikan terlebih dahulu pada dosen dan guru pengampu mata 

pelajaran matematika kelas VIII MTs. Syekh Yusuf sebelum diberikan tes 

tertulis siswa demi kevalidan isi soal 



21 
 

 
 

b. Pedoman wawancara 

Pada tahap ini, pedomaan wawancara yang digunakan adalah pedoman 

wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan 

atau pedoman bagi peneliti sehingga wawancara menjadi terarah. Subjek 

penelitian yang terdiri dari 3 orang diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan 

mereka tulis ketika tes kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum 

digunakan instrumen akan divalidasi oleh ahli. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan 

wawancara. Metode teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Metode tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada siswa 

berupa soal uraian yang setiap soalnya  mampu mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

b. Wawancara dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang 

diajukan secara langsung oleh peneliti kepada responden. Wawancara yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan berhadapan 

langsung dengan subjek penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data 

Adapun tahapan analisis data yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

membuat abstraksi data asli dari catatan lapangan, interview, transkip, dan 

berbagai dokumen. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Verifikasi Data 

Verifikasi data merupakan proses penarikan kesimpulan untuk mencari makna 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk mencari 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

I. Keabsahan Data 

Keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 

metode yaitu pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada subjek 

yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan wawancara.      
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal matematika 

pada materi lingkaran kelas VIII MTs. Syekh Yusuf. 

1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada Materi 

Lingkaran 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran kelas VIII 

MTs. Syekh Yusuf. Data tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara. Berikut 

adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan tes pemecahan masalah. 

Tabel 4. 1 Subjek Penelitian 

No 
Kategori Kemampuan 

Pemecahan masalah 
Inisial Siswa 

Kode 

Subjek 
Nilai 

1 Kategori Tinggi HM KT 100 

2 Kategori Sedang NA KS 65 

3 Kategori Rendah MA KR 40 

     Keterangan: 

     KT: Kategori Tinggi 

     KS: Kategori Sedang 

     KR: Kategori Rendah 
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2. Pengkodean Subjek 

Subjek penilitian dipilih berdasarkan hasil tes pemecahan masalah. Untuk 

memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan data wawancara, maka setiap petikan 

dialog wawancara diberikan kode tertentu. Adapun pengkodean subjek sebagai 

berikut: 

 Petikan wawancara peneliti diberi kode “P”, digit ke-2 menyatakan nomor 

pertanyaan. 

Contoh: :P-01” artinya petikan wawancara peneliti untuk pertanyaan pertama. 

 Petikan subjek wawancara diberi kode “KT-1-01” untuk subjek kategori 

tinggi dengan soal nomor 1 serta urutan pernyataan pertama, “KS-1-01” untuk 

subjek kategori sedang dengan soal nomor 1 serta urutan pernyataan pertama, 

dan “KR-1-01” untuk subjek kategori rendah dengan soal nomor 1 serta 

urutan pernyataan pertama. 

3. Tahap Analisis Data 

Data yang didapatkan pada tahap deskripsi data dapat mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

lingkaran siswa sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan di MTs. Syekh Yusuf pada siswa kelas VIII 

dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa. Peneliti mengumpulkan data tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Pemberian tes pemecahan 

masalah dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah 
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setiap siswa. Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dikelompokkan siswa 

berdasarkan kategori kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika ketiga 

subjek, diperoleh informasi bahwa terdapat subjek yang memenuhi semua 

indikator pemecahan masalah Polya dalam menyelesaikan soal mulai dari 

indikator memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. Namun, terdapat pula subjek yang tidak memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah Polya. Terdapat subjek yang tidak 

memenuhi indikator dalam memahami masalah dan menyusun rencana, dan 

adapula subjek yang tidak memenuhi indikator memahami masalah, 

menyusun rencana dan memeriksa kembali. 

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek 

terkait hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika, sehingga 

diperoleh informasi lebih mendalam mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Wawancara dilakukan kepada ketiga subjek secara 

bergantian. Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan yang terkait dengan 

hasil kerja siswa pada lembar jawaban berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah Polya. Pada hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa 

terdapat subjek yang mampu menjelaskan hasil kerjanya dengan benar 

berdasarkan indikator pemecahan masalah Polya. Selain itu, terdapat pula 

subjek yang tidak dapat menjelaskan kerjanya dengan benar berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah Polya. 
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Transkip wawancara yang telah diberi pengkodean, selanjutnya 

dilakukan penyederhanaan data dengan memilih kutipan wawancara yang 

terfokus pada indikator pemecahan masalah matematika yang akan dikaji 

terhadap ketiga subjek, yaitu informasi yang berkaitan dengan indikator 

memahami masalah, manyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. Selanjutnya hasil kondensasi data akan dipaparkan pada 

penyajian data berikut. 

b. Penyajian Data 

Pada tahap ini akan dipaparkan mengenai apa saja yang telah peneliti 

peroleh dilapangan, berupa hasil tes dan hasil wawancara setiap subjek yang 

secara rinci dan lebih mudah dipahami. Berikut masing-masing subjek. 

1) Subjek Kategori Tinggi 

Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

subjek KT. Dari hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, maka 

diperoleh data terkait kemampuan pemecahan masalah KT sebagai berikut: 

a) Soal Nomor 1 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada memahami masalah. 
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Gambar 4. 1 Jawaban KT pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas terlihat bahwa subjek KT 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar dan menuliskan pemisalan terlibuh dahulu. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KT pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan! 

 

KT-1-01 S Dari soal nomor 1, yang saya pahami soalnya tentang hubungan 

antara sudut pusat dan sudut keliling  

 

P-02 P Baik, apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 

 

KT-1-02 S Yang saya ketahui itu panjang garis AB 180° dan yang 

ditanyakan ukuran sudut C 

 

P-03 P Kenapa anda bisa mengetahui panjang garis AB itu 180° 
sementara tidak dicantumkan disoal? 

 

KT-1-03 S Karena kelihatan dari gambar, garis AB ini garis lurus dan garis 

lurus itu nilainya 180° 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek 

KT mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan 
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lengkap serta subjek KT mengetahui bahwa nilai dari 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ = 180° (garis 

berpelurus). Subjek KT juga mampu menjelaskan masalah dengan 

menggunakan bahasa atau kalimatnya sendiri.  

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada menyusun rencana. 

 

Gambar 4. 2 Jawaban KT pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, terlihat bahwa subjek KT 

menuliskan rumus sudut keliling dengan benar pada bagian menyusun 

rencana. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KT. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KT pada menyusun 

rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Baik, jadi rumus apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

 

KT-1-04 S Yang saya gunakan, 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =
1

2
× 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 

 

P-05 P Apa ada lagi rumus yang anda ketahui untuk menyelesaikan soal 

selain rumus ini? 

 

KT-1-05 S Tidak ada  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KT 
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mampu menyebutkan rumus sudut keliling dengan benar yaitu sudut 

keliling =
1

2
× 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡. 

(3)  Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada melaksanakan rencana. 

 

Gambar 4. 3 Jawaban KT pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, terlihat bahwa subjek KT mampu 

menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek KT menyelesaikan soal tersebut 

dengan memasukkan nilai yang sudah diketahui sehingga dengan mudah 

mendapatkan hasilnya. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali 

informasi lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek 

KT. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KT pada 

melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-06 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini, menggunakan 

rumus yang ditulis tadi? 

 

KT-1-06 S Langsung saja kak, 
1

2
× 180° = 90° 

 

P-07 P Bisa anda jelaskan kembali alur penyelesaiannya? 

 

KT-1-07 S Pertama, saya masukkan rumusnya 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =
1

2
×
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𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 
1

2
× 180° = 90° 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu melaksanakan rencana. Subjek KT mampu 

menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berkut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 4 Jawaban KT pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa subjek KT mampu 

membuat kesimpulan atas perhitungan yang telah dilakukan. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali lebh dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KT pada memeriksa kembali. 

Kode  P/S Uraian 

P-08 P Dari hasil jawaban anda, apa bisa dijelaskan kesimpulan yang 

diperoleh? 

 

KT-1-08 S Kesimpulannya besar sudut 𝐶 = 90° 
 

P-09 P Baik, apakah anda periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

 

KT-1-09 S Iya saya periksa kembali kemudian dikumpul 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu memerisksa kembali dari soal yang diberikan. Subjek 

KT mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan 

benar serta memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan. 

b) Soal Nomor 2 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 5 Jawaban KT pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.5 diatas, terlihat bahwa subjek KT 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar dan juga menuliskan pemisalan terlebih dahulu. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek KT pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 2 

KT-2-01 S Jadi  soal nomor 2 itu, tentang keliling taman berbetuk juring 

yang akan dipasangi kawat 3 kali putaran kenudian yang 
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ditanyakan itu panjang kawatnya yang diperlukan  

 

P-02 P Jadi, apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? 

 

KT-2-02 S Yang saya ketahui dari gambarnya, a = 120°, r = 21 m dan 

𝜋 =
22

7
 karena kelipan 7 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek 

KT mampu menyebutkan informasi yng diketahui dengan lengkap. Subjek 

KT juga mampu menjelaskan masalah dengan menggunakan bahasa dan 

kalimatnya sendiri. 

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada menyusun rencana. 

 

Gambar 4. 6 Jawaban KT pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gambar 4.6 diatas, terlihat bahwa subjek KT 

menuliskan rumus panjang busur dengan benar pada bagian menyusun 

rencana. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggal informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan subjek KT pada menyusun rencana. 
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Kode  P/S  Uraian 

P-03 P Baik, menurut anda apa ada kaitannya antara yang diketahui 

dengan yang ditanyakan? 

 

KT-2-03 S Iya ada, karena yang ditanyakan panjang kawat yang diperlukan 

jadi terlebih dahulu harus dicari panjang busurnya baru bisa 

dikerjakan, selanjutnya untuk mencari panjang busur itu harus 

diketahui sudut pusat sama jari-jarinya 

 

P-04 P Baik, jadi rumus apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

 

KT-04 S Rumus yang saya gunakan panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟 kemudian 

untuk mencari keliling taman = panjang busur +2r karena 

tamannya berbentuk juring, dan terakhir untuk mencari panjang 

kawatnya karena pagar kawat dipasang 3x putaran jadi panjang 

kawat = 3 x keliling taman  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KT 

mampu menyebutkan semua rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Subjek KT mampu menyebutkan rumus 

panjang busur = 
a

360°
× 2πr dan untuk mencari keliling taman = panjang 

busur +2r karena tamannya berbentuk juring serta untuk mencari panjang 

kawatnya karena pagar kawat dipasang 3x putaran jadi panjang kawat = 

3x keliling taman. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada melaksanakan rencana. 
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Gambar 4. 7 Jawaban KT pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.7 diatas, terlihat bahwa subjek KT mampu 

melaksanakan rencana dengan melakukan perhitungan dengan benar. 

subjek KT mampu menerapkan setiap rumus yang telah direncanakannya. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalh 

hasil wawancara dengan subjek KT pada melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-05 P Jadi bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini? 

 

KT-2-05 S Pertama saya cari panjang busurnya, setelah itu saya cari lagi 

keliling taman terakhir setelah didapat semua hasilnya 

selanjutnya dicari lagi panjang kawat  

 

P-06 P Apa anda yakin benar cara penyelesaiannya? 

 

KT-2-06 S Iya saya yakin dengan jawaban saya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu melaksanakan rencana dengan benar. subjek KT cukup 

yakin dengan jawaban yang telah dikerjakannya. 
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(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah dat hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

KT pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 8 Jawaban KT pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.8 diatas, terlihat bahwa subjek KT tidak 

mampu membuat kesimpulan atas perhitungan yang telah dilakukan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KT pada memeriksa kembali. 

P-07 P Coba simpulkan hasil perhitungan anda? 

 

KT-2-07 S Jadi, minimal panjang kawat yang diperlukan itu 258 m. 

 

P-08 P Apakah anda periksa kembali jawaban sebelum dikumpul? 

 

KT-2-08 S Iya saya periksa kembali sebelum dikumpulkan 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu memeriksa kembali dari soal yang diberikan. Subjek 

KT mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan 

benar serta memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 
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c) Soal Nomor 3 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 9 Jawaban KT pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.9 diatas, terlihat bahwa subjek KT 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar, walaupun tanpa menuliskan pemisalannya. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KT pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 3! 

 

KT-3-01 S Yang saya pahami soalnya tentang luas juring  

 

P-02 P Baik, selanjutnya apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 

 

KT-3-02 S Yang saya ketahui, KM = diameter lingkaran KPL = 30 𝑐𝑚2 

dan ∠𝐿𝑃𝑀 = 60°  
 

P-03 P Jadi apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

 

KT-3-03 S LPM nya  
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek 

KT mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan 

lengkap. 

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada menyusun rencana. 

 

Gambar 4. 10 Jawaban KT pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gambar 4.10 diatas, terlihat bahwa subjek KT 

menuliskan rumus dengan benar pada bagian menyusun rencana. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah 

hasil wawancara dengan subjek KT pada menyusun rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Selanjutnya menurut anda apakah ada kaitannya antara  yang 

diketahui dengan yang ditanyakan pada soal? 

 

KT-3-04 S Iya ada karena yang diketahui dan yang ditanyakan sama-sama 

luas juring  

 

P-05 P  Jadi rumus apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal ini? 

 

KT-3-05 S Rumusnya  
luas juring 𝐿𝑃𝑀

luas juring  𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KT 

mampu menyebutkan rumus dengan benar yaitu 
luas juring 𝐿𝑃𝑀

luas juring  𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada melaksanakan rencana. 

 

Gambar 4. 11 Jawaban KT pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.11 diatas, terlihat bahwa subjek KT mampu 

melaksanakan rencana dengan benar. Subjek KT mampu menyelesaikan 

proses perhitungan dengan baik dan benar. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KT pada melaksanakan rencana. 
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Kode  P/S Uraian 

P-06 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini menggunakan 

rumus yang ditulis tadi? 

 

KT-3-06 S Karena ∠𝐾𝑃𝐿 dan  ∠𝐿𝑃𝑀 saling berpelurus jadi tinggal 

dikurangkan 180° untuk dapat nilai ∠𝐾𝑃𝐿 karena sudah ada 

nilainya ∠𝐿𝑃𝑀 = 60° jadi  nilai ∠𝐾𝑃𝐿 = 180° − 60° = 120°, 
kemudian dimasukkan semua apa yang diketahui di dalam rumus 

 

P-07 P Caranya bagaimana? 

 

KT-3-07 S Yang ditanyakan luas juring LPM nya kak jadi luas juring KPL 

dipindah ruaskan ke kanan supaya gampang dihitung kemudian 

saya selesaikan sampai didapat hasilnya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KT mampu melaksanakan rencana. Subjek KT mampu 

menjelaskan setiap langkah penyelesaian yang dikerjakan serta melakukan 

perhitungan dengan benar. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KT pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 12 Jawaban KT pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.12 diatas, terlihat bahwa subjek KT mampu 

membuat kesimpulan atas perhitungan yang telah dikerjakan. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KT pada memeriksa kembali. 
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Kode  P/S Uraian 

P-08 P Dari hasil jawaban anda, apakah bisa anda jelaskan kesimpulan 

yang diperoleh? 

 

KT-3-08 S Kesimpulannya luas juring LPM = 15 𝑐𝑚2 

 

P-09 P Baik, apa anda periksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan? 

 

KT-3-09 S Iya saya periksa kembali sebelum dikumpul  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KT mampu memeriksa kembali dari soal yang diberikan. 

2) Subjek Kategori Sedang 

Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

subjrk KS. Dari hasil tes, dan wawancara yang telah dilakukan, maka 

diperoleh data terkait kemampuan pemecahan masalah KS sebagai berikut: 

a) Soal Nomor 1 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 13 Jawaban KS pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.13 diatas, terlihat bahwa subjek KS 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar, walaupun tanpa menuliskan pemisalan terlebih dahulu. Selanjutnya 
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dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek KS pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan! 

 

KS-1-01 S Yang saya ketahui, panjang garis AB itu diameter 

lingkaran = 180°  
 

P-02 P Jadi yang ditanyakan pada soal apa? 

 

KS-1-02 S Yang ditanyakan itu kak ukuran sudut C 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek 

KS mampu menyebutkan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan.  

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

KS pada menyusun rencana 

 

Gambar 4. 14 Jawaban KS pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gambar 4.14 diatas, terlihat bahwa subjek KS 

menuliskan rumus sudut pusat dengan benar pada bagian menyusun 

rencana. Selanjutnya, dilakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KS. berikut 

ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS pada menyusun rencana. 
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Kode  P/S Uraian 

P-03 P Baik, jadi rumus apa yang anda gunakan untuk mencari 

sudut C? 

 

KS-1-03 S Rumus yang saya gunakan itu, 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 2 ×
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 
 

P-04 P Apa ada lagi rumus yang anda ketahui selain rumus ini? 

 

KS-1-04 S Tidak ada  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KS 

mampu menyebutkan rumus sudut pusat dengan benar yaitu sudut pusat = 

2 x sudut keliling. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada melaksanakan rencana. 

 

Gambar 4. 15 Jawaban KS pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.15 diatas, terlihat bahwa subjek KS tidak 

bisa melaksanakan rencana dengan benar, dikarenakan salah dalam 

melakukan perhitungan. Walaupun subjek KS mampu menerapkan rumus 

yang telah direncanakan.  



43 
 

 
 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KS. berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan subjek KS pada melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-05 P Jadi bagaimana cara anda selesaikan soal ini dengan 

menggunakan rumus yang ditulis? 

 

KS-1-05 S Saya masukkan rumusnya baru masukkan nilainya sudut 

pusat, tapi saya tidak tahu berapa nilai sudut kelilingnya 

 

P-06 P Jadi berapa nilai sudut keliling yang anda dapat? 

 

KS-1-06 S Yang saya dapat kak 360° tapi asal-asalan saya jawab karena 

kurang paham cara penyelesaiannya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS tidak mampu melaksanakan rencana dengan alasan nilai dari 

sudut keliling tidak diketahuinya. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 16 Jawaban KS pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.16 diatas, terlihat bahwa subjek KS mampu 

membuat kesimpulan atas perhitungan yang telah dilakukan, walaupun 

perhitungan yang dilakukan oleh subjek KS tidak tepat. 
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Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan subjek KS pada memeriksa kembali. 

Kode  P/S Uraian 

P-07 P Baik,dari hasil jawaban anda apa bisa dijelaskan kesimpulan yang 

diperoleh? 

 

KS-1-07 S Jadi kesimpulannya besar sudut 𝐶 = 360° 
 

P-08 P Apakah anda periksa kembali jawabannya sebelum dikumpul? 

 

KS-1-08 S Tidak sempat saya periksa  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS tidak mampu memeriksa kembali dari soal yang diberikan, 

walaupun subjek KS mampu membuat kesimpulan dari hasil perhitungan 

yang telah dikerjakan. 

b) Soal Nomor 2 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 17 Jawaban KS pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.17 diatas, terlihat bahwa subjek KS menuliskan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. walaupun 
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tidak menuliskan pemisalan terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KS pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 2 

KS-2-01 S Keliling taman yang berbentuk juring yang akan dipasangi 

pagar 3x putaran  

 

P-02 P Jadi apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? 

 

KS-2-02 S a = 120° dan r = 21 m  

 

P-03 P Jadi yang ditanyakan pada soal apa? 

 

KS-2-03 S Panjang kawat minimal yang diperlukan  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh infor,asi bahwa 

subjek KS mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek 

KS mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan 

lengkap. Subjek KS juga mampu menjelaskan dengan menggunakan 

bahasa atau kalimatnya sendiri. 

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada menyusun rencana. 
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Gambar 4. 18 Jawaban KS pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gambar 4.18 diatas, terlihat bahwa subjek KS 

menuliskan rumus panjang busur dan keliling taman dengan benar pada 

bagian menyusun rencana. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan 

masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS 

pada menyusun rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Menurut anda apakah ada kaitannya antara yang diketahui 

dengan yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 

KS-2-04 S Iya ada, karena untuk mencari panjang kawat terlebih dahulu 

dicari panjang busur kemudian panjang busur harus diketahui 

sudut pusat dan jari-jari 

 

P-05 P Kemudian rumus apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

 

KS-2-05 S panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟 dan keliling taman = panjang 

busur +2r karena tamannya berbentuk juring,  

 

P-06 P Apakah ada rumus lain yang anda ketahui untuk menyelesikan 

soal ini selain menggunakan rumus panjang busur? 

 

KS-2-06 S Tidak ada  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KS 
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mampu menyebutkan rumus panjang busur dan keliling taman dengan 

benar yaitu panjang busur = 
a

360°
× 2πr dan keliling taman = panjang 

busur + 2r karena tamannya berbentuk juring. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

KS pada melaksanakan rencana. 

 

Gambar 4. 19 Jawaban KS pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.19 diatas, terlihat bahwa subjek KS dapat 

melaksanakan rencana dengan benar, namun tidak menyelesaikan apa 

yang ditanyakan oleh soal. Walaupun subjek KS mampu menerapkan 

setiap rumus yang telah direncanakan. Selanjutnya dilakukan wawancara 

untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan 

masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS 

pada melaksanakan rencana. 
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Kode  P/S Uraian 

P-07 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini? 

 

KS-2-07 S Pertama saya cari panjang busur kak karena sudah diketahui 

semua kemudian saya cari lagi keliling taman. 

 

P-08 P Baik, apakah masih ada langkah penyelesaiannya? 

 

KS-2-08 S sepertinya masih ada karena yang ditanyakan panjang kawat 

tapi sudah tidak saya tahu apa rumusnya sampai keliling taman 

saja yang saya bisa kerjakan 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS tidak mampu melaksanakan rencana, dengan alasan masih ada 

langkah selanjutnya yang harus dikerjakan sehingga mendapatkan hasil 

akhirnya. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

KS pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 20 Jawaban KS pada Memeriksa Kembali  
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Berdasarkan gambar 4.20 diatas, terlihat bahwa subjek KS tidak 

dapat menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek KS pada memeriksa kembali. 

Kode  P/S Uraian 

P-09 P Dari hasil jawaban anda, apa yang bisa anda jelaskan kesimpulan 

yang diperoleh? 

 

KS-2-09 S Kesimpulannya, keliling taman yang diperoleh adalah 86 m 

 

P-10 P Apa diperiksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan? 

 

KS-2-10 S Tidak sempat saya periksa kembali 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS tidak mampu memeriksa kembalidari soal yang diberikan. 

Walaupun subjek KS mampu membuat kesimpulan dari hasil perhitungan 

yang telah dikerjakan. 

c) Soal Nomor 3 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 21 Jawaban KS pada Memahami Masalah 
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Berdasarkan gambar 4.21 diatas, terlihat bahwa subjek KS 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal meskipun 

tidak menuliskan pemisalan terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan subjek KS pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 3! 

 

KS-3-01 S Yang saya tahu, soalnya tentang luas juring  

 

P-02 P Terus apa yang anda ketahui dari soal ini? 

 

KS-3-02 S KM = diameter lingkaran KPL = 30 𝑐𝑚2 dan ∠𝐿𝑃𝑀 = 60°  
 

P-03 P Selanjutnya apa yang ditanyakan? 

 

KS-3-03 S LPM  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek 

KS mampu menyebutkan informasi yang dikethaui dan ditanyakan dengan 

lengkap. 

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

KS pada menyusun rencana. 
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Gambar 4. 22 Jawaban KS pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gambar 4.22 diatas, terlihat bahwa subjek KS mampu 

menuliskan rumus dengan benar pada bagian menyusun rencana. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah 

hasil wawancara dengan subjek KS pada menyusun rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Menurut anda apa ada kaitannya antara yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal? 

 

KS-3-04 S Iya ada sama-sama luas juring lingkaran  

 

P-05 P Terus rumus apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

KS-3-05 S   
luas juring 𝐿𝑃𝑀

luas juring  𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KS 

mampu menyebutkan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dengan benar. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada melaksanakan rencana. 
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Gambar 4. 23 Jawaban KS pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.23 diatas, terlihat bahwa subjek KS tidak mampu 

elaksanakan rencana dengan benar, dikarenakan hanya memasukkan apa 

yang diketahui kedalam rumus tanpa mencari hasil akhirnya. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek KS pada melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-06 P Selanjutnya, bagaimana cara anda selesaikan ini soal 

menggunkan rumus tersebut? 

 

KS-3-06 S Saya masukkan semua yang diketahui tapi ∠𝐾𝑃𝐿 tidak saya 

tahu nilainya jadi tidak saya dapat hasilnya 

 

P-07 P Jadi kemudian bagaimana langkah anda selanjutnya ? 

 

KS-3-07 S Hanya sampai disitu kemampuan saya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS tidak mampu melaksanakan rencana. Dengan alasan nilai dari 

∠𝐾𝑃𝐿 tidak diketahui sehingga subjek KS tidak dapat melanjutkan 

perhitungannya. 
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(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KS pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 24 Jawaban KS pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.24 diatas, terlihat bahwa subjek KS tidak 

dapat menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek KS. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek KS pada memeriksa kembali. 

Kode  P/S Uraian 

P-08 P Dari jawaban anda, apa yang bisa anda simpulkan hasil yang 

diperoleh? 

 

KS-3-08 S Tidak saya tahu kesimpulannya karena tidak saya selesaikan hingga 

selesai penyelesaiannya 

 

P-09 P Apakah anda periksa kembali jawaban anda  sebelum dikumpulkan ? 

 

KS-3-09 S Tidak sempat saya periksa 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa 

subjek KS tidak mampu memeriksa kembali dari soal yang diberikan. 

Tidak dapat pula memberikan kesimpulan terhadap hasil pengerjaannya. 

3) Subjek Kategori Rendah 

Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kemampuan 

pemecahan masalah yang telah dilakukan terhadap subjek KR. Dari hasil tes 

dan wawancara yang dilakukan , maka diperoleh data terkait kemampuan 

pemecahan masalah KR sebagai berikut: 

a) Soal Nomor 1 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek KR 

pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 25 Jawaban KR pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.25 diatas, terlihat bahwa subjek KR menuliskan 

apa yang ditanyakan pada soal tetapi tidak menuliskan apa yang diketahui 

oleh soal. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan  pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada memahami masalah. 
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Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan tadi! 

 

KR-1-01 S Yang saya tahu soalnya tentang lingkaran 

 

P-02 P Jadi apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 

 

KR-1-02 S Tidak ada, karena tidak ada nilainya disoal 

 

P-03 P kemudian yang ditanyakan? 

 

KR-1-03 S Ukuran sudut C  

 

Berdasarkan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek KR 

tidak mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek KR tidak 

dapat menyebutkan apa yang diketahui pada soal dengan alasan tidak ada 

nilainya pada soal tersebut. Namun, subjek KR mampu menyebutkan apa 

yang ditanyakan pada soal tersebut. 

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada menyusun rencana. 

 

Gambar 4. 26 Jawaban KR pada Menyusun Rencana 

Berdasarkan gabar 4.26 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak 

menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah pada 
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bagian menyusun rencana. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali 

informasi lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KR. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada menyusun 

rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Jadi bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini? 

 

KR-1-04 S Tidak saya tahu penyelesaiannya, langsung saja saya tulis 30 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KR 

tidak mampu menyebutkan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada melaksanakan rencana. 

 

Gambar 4. 27 Jawaban KR pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.27 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak bisa 

melaksanakan rencana dengan benar, dikarenakan subjek KR tidak dapat 

menuliskan rumus yang akan digunakan sehingga tidak dapat menyelesaikan 
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masalah dengan menggunakan langkah penyelesaian yang seharusnya. Subjek 

KR hanya menuliskan jawabannya yaitu 30. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebbih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan 

subjek KR pada melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Jadi bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 

 

KR-1-04 S Tidak saya tahu penyelesaiannya, langsung saja saya tulis 30 

 

P-05 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini sehingga 

mendapat hasil 30? 

 

KR-1-05 S Saya tulis saja 30 daripada saya kosongkan jawabannya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu melaksanakan rencana dari soal yang diberikan. Subjek KR 

hanya menuliskan jawaban yaitu 30 dengan alasan daripada lembar 

jawabannya kosong. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 28 Jawaban KR pada Memeriksa Kembali 
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Berdasarkan gambar 4.28 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak dapat 

menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan maalah subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan 

subjek KR pada memeriksa kembali. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Jadi bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 

 

KR-1-04 S Tidak saya tahu penyelesaiannya, langsung saja saya tulis 30 

 

P-05 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini sehingga 

mendapat hasil 30? 

 

KR-1-05 S Saya tulis saja 30 daripada saya kosongkan jawabannya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu memeriksa kembali dari soal yang diberikan. Serta tidak 

dapat memberikan kesimpulan terhadap hasil pengerjaannya. 

b) Soal Nomor 2 

(1) Memahami Masalah  

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada memehami masalah. 

 

Gambar 4. 29 Jawaban KR pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.29 diatas, terlihat bahwa subjek KR dapat 

menuliskan apa yang diketahui yaitu sudut pusat = 120° dan r = 21 m dan 
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ditanyakan pada soal yaitu panjang kawat minimal yang diperlukan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini adalah 

hasil wawancara dengan subjek KR pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba anda ceritakan kembali soal nomor 2 yang telah dikerjakan 

tadi! 

 

KR-2-01 S Yang saya tahu soalnya keliling taman yang berbentuk juring 

 

P-02 P Jadi apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 

 

KR-2-02 S Sudut pusat= 120° dan r = 21 m  

 

P-03 P Kemudian yang ditanyakan apa? 

 

KR-2-03 S Panjang kawat minimal yang diperlukan  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek KR 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar. namun, subjek KR tidak dapat menyebutkan permisalan pada soal 

tersebut.  

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek KR 

pada menyusun rencana. 

 

Gambar 4. 30 Jawaban KR pada Menyusun Rencana 
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Berdasarkan gambar 4.30 diatas, terlihat bahwa subjek KR menuliskan 

rumus panjang busur dengan benar namun tidak menuliskan keliling taman 

serta rumus panjang kawat yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada menyusun rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Selanjutnya menurut anda apakah ada kaitannya antara yang 

diketahui dengan yang ditanyakan pada soal? 

 

KR-2-04 S Iya ada, mungkin sama-sama materi lingkaran  

 

P-05 P Kemudian rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

 

KR-2-05 S panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟  

 

P-06 P Apa masih ada rumus lain yang digunakan selain rumus yang 

anda  disebutkan? 

 

KR-2-06 S Tidak ada  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KR 

mampu menyebutkan rumus panjang busur yaitu panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟 

tetapi tidak menuliskan rumus keliling taman dan panjang kawat yang 

digunakan untuk mendapatkan hasilnya. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada melaksanakan rencana. 
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Gambar 4. 31 Jawaban KR pada Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.31 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak bisa 

melaksanakan rencana dengan benar. Meskipun langkah penyelesaian pada 

panjang busur dilakukan dengan baik dan benar tetapi subjek KR tidak 

menyelesaikan perhitungan sampai mendapatkan hasil yang diinginkan pada 

soal tersebut. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali lebih dalam 

mengenai kemmapuan pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini adalah 

hasil wawancara dengan subjek KR pada melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-07 P Terus bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 

 

KR-2-07 S Langsung saya masukkan semua apa yang diketahui ke rumus  

 

P-08 P apakah bisa anda jelaskan kembali alur pengerjaan anda? 

 

KR-2-08 S Setelah saya masukkan semua yang diketahui kedalam rumus 

langsung saja saya selesaikan sehingga mendapat nilai 

panjang busurnya 

 

P-09 P Apakah masih ada langkah penyelesaian selanjutnya? 

 

KR-2-09 S Saya tidak tahu, hanya cukup sampai disitu yang saya tahu 

kemudian juga bukan itu yang ditanyakan tetapi saya sudah 

tidak mengetahui penyelesaian selanjutnya 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu melaksanakan rencana dari soal yang diberikan, dikarenakan 

hanya mencari panjang busur. Subjek KR tidak menyelesaikan semua langkah 

penyelesaian sampai mendapatkan hasil minimal panjang kawat yang 

dibutuhkan. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ii adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah sebjek KR 

pada memeriksa kembali. 

 

Gambar 4. 32 Jawaban KR pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.32 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak dapat 

menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan 

subjek KR pada memeriksa kembali. 

 

 



63 
 

 
 

Kode  P/S Uraian 

P-10 P Selanjutanya apa kesimpulan yang anda peroleh setelah 

menyelesaikan soal tersebut? 

 

KR-2-10 S Saya tidak paham tentang kesimpulan 

 

P-11 P Terakhir apakah anda  periksa kembali jawaban anda seblum 

dikumpul? 

 

KR-2-11 S Langsung saja saya kumpulkan 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu memriksa kembali dari soal yang diberikan. Subjek KR 

tidak dapat memberikan kesimpulan terhadap hasil pengerjaannya dengan 

alasantidak paham mengenai kesimpulan. 

c) Soal Nomor 3 

(1) Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada memahami masalah. 

 

Gambar 4. 33 Jawaban KR pada Memahami Masalah 

Berdasarkan gambar 4.33 diatas, terlihat bahwa subjek KR menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal tanpa menuliskan pemisalan 

terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi 
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lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KR. Berikut 

ini adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada memahami masalah. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba diceritakan kembali soal yang telah dikerjakan tadi pada 

soal nomor 3! 

 

KR-3-01 S Yang saya tahu soalnya tentang luas juring lingkaran  

 

P-02 P Jadi apa yang diketahui dari soal tersebut? 

 

KR-3-02 S KM = diameter lingkaran KPL = 30 𝑐𝑚2 dan ∠𝐿𝑃𝑀 = 60°  
 

P-03 P Kalau yang ditanyakan iya? 

 

KR-3-03 S LPM nya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek KR 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar tetapi 

tidak dapat menyebutkan permisalan pada soal tersebut. 

(2) Menyusun Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada menyusun rencana. 

 

Gambar 4. 34 Jawaban KR pada Menyusun Rencana 
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Berdasarkan gambar 4.34 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak bisa 

menuliskan rumus yang akan digunakan untuk meneyelsaikan masalah pada 

bagian menyusun rencana. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali 

informasi lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KR. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada menyusun 

rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-04 P Rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini? 

 

KR-3-04 S Saya tidak tahu rumusnya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu menyusun rencana dari soal yang diberikan. Subjek KR 

tidak dapat menyebutkan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

(3) Melaksanakan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

subjek KR pada melaksanakan rencana. 

 

Gambar 4. 35 Jawaban KR pada Melaksanakan Rencana 
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Berdasarkan gambar 4.35 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak bisa 

melaksanakan rencana dengan benar, dikarenakan tidak mengetahui rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga subjek 

KR hanya menuliskan apa yang diketahui kemudian mengalikannya yaitu 30 

x 60 = 180. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada melaksanakan rencana. 

Kode  P/S Uraian 

P-05 P Jadi bagaimana cara anda menyelesaikan soal ini? 

 

KR-3-05 S Sembarang saja saya masukkan yang diketahui kemudian saya 

kalikan semua  

 

P-06 P Jadi berapa hasil yang anda peroleh? 

 

KR-3-06 S 180  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu melaksanakan rencana dar soal yang diberikan. Subjek KR 

hanya asal memasukkan nilai yang diketahui kemudian dikalikan sehingga 

mendapatkan hasil 180. 

(4) Memeriksa Kembali 

Berikut ini adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek KR 

pada memeriksa kembali. 
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Gambar 4. 36 Jawaban KR pada Memeriksa Kembali 

Berdasarkan gambar 4.36 diatas, terlihat bahwa subjek KR tidak dapat 

menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Selanjutnya dilakukan 

wawancaa untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan 

subjek KR pada memeriksa kembali. 

Kode  P/S Uraian 

P-07 P Terakhir, apakah anda periksa kembali jawaban anda sebelum 

dikumpul? 

 

KR-3-07 S Tidak saya periksa 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek 

KR tidak mampu memerika kembali dari soal yang diberikan. Serta tidak 

dapat memberikan kesimpulan terhadap hasil pengerjaannya. 

c. Verifikasi Data 

1) Subjek Jawaban Kategori Tinggi (KT) 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada 

tahap kesimpulan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah subjek KT 

berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan masalah dan wawancara maka 
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kemampuan pemecahan masalah subjek KT diuraikan berdasarkan data 

sebagai berikut: 

a) Soal Nomor 1 

Tabel 4. 2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KT 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes     

Hasil 

Wawancara 

    

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, setelah dilakukan tes keamampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori tinggi mampu memenuhi 

semua aspek pemecahan masalah Polya yakni aspek memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Tinggi (KT). 

           Tabel 4. 3 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Tinggi (KT) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KT  mampu 

menuliskan  informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunakan 

bahasa dan kalimatnya 

sendiri. 
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2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KT mampu 

menentukan rencana 

awal penyelesaian 

dengan tepat. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan rencana awal 

penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek  KT mampu 

menyelesaikan   soal 

dengan benar sesuai 

dengan strategi yang 

dibuat sejak awal. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

dengan lancar dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek  KT mampu 

menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan baik 

dan benar  

Subjek KT mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan lancar 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KT mampu memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah menurut teori polya dengan baik dan 

benar. 

b) Soal Nomor 2 

Tabel 4. 4 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KT 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes    - 

Hasil 

Wawancara 

    

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori tinggi mampu mamenuhi 
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indikator memahami masalah, menyusun rencana, dan melaksanakan rencana 

namun tidak memenuhi pada indikator memeriksa kembali pada hasil tes. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Tinggi (KT). 

Tabel 4. 5 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Tinggi (KT) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KT  mampu 

menuliskan  informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar  

Subjek KT mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunakan 

bahasa dan kalimatnya 

sendiri. 

 
2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KT mampu 

menentukan rencana 

awal penyelesaian 

dengan tepat. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan rencana awal 

penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek  KT mampu 

menyelesaikan   soal 

dengan benar sesuai 

dengan strategi yang 

dibuat sejak awal. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

dengan lancar dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek  KT tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dengan baik dan benar  

Subjek KT mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan lancar 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KT mampu memahami 

masalah, menyusun rencana, dan melaksanakan rencana dengan baik. Namun 

subjek KT tidak mampu memeriksa kembali jawaban dengan baik dan benar. 
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c) Soal Nomor 3 

Tabel 4. 6 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KT 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes    ✓ 

Hasil 

Wawancara 

    

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori tinggi mampu mamenuhi 

semua indikator kemampuan pemecahan masalah menurut teori polya. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Tinggi (KT). 

       Tabel 4. 7 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Tinggi (KT) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KT  mampu 

menuliskan  informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar  

Subjek KT mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunakan 

bahasa dan kalimatnya 

sendiri. 

 
2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KT mampu 

menentukan rencana 

awal penyelesaian 

dengan tepat. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan rencana awal 

penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal. 
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3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek  KT mampu 

menyelesaikan   soal 

dengan benar sesuai 

dengan strategi yang 

dibuat sejak awal. 

Subjek KT mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

dengan lancar dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek  KT mampu  

menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan baik 

dan benar  

Subjek KT mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan lancar 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KT mampu memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah menurut teori polya dengan baik dan 

benar. 

Tabel 4. 8 Kesimpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Kategori Tinggi (KT) 

Indikator Pemecahan Masalah Nomor soal  

    1 2 3 

1. Memahami Masalah 
   

2. Menyusun Rencana      

3. Melaksanakan Rencana 
   

4. Memeriksa Kembali 
   

        Keterangan: 

       ✓ = Terpenuhi (mampu) 

         - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

2) Subjek Jawaban Kategori Sedang (KS) 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada 

tahap kesimpulan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah subjek KS 
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berdasarkan paparan data hasil tes pemecahan masalah subjek KS diuraikan 

berdasarkan data sebagai berikut: 

a) Soal Nomor 1 

Tabel 4. 9 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KS 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes   - - 

Hasil 

Wawancara 

  -  

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori sedang mampu memenuhi 

indikator memahami masalah dan meyusun rencana. Namun, tidak memenuhi 

pada indikator melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Sedabg (KS). 

       Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Sedang (KS) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KS mampu 

menuliskan  informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KS mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunakan 

bahasa dan kalimatnya 

sendiri. 
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2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KS mampu 

menentukan rencana 

awal penyelesaian 

  dengan tepat. 

Subjek KS mampu 

menjelaskan rencana awal 

penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek  KS tidak 

mampu  menyelesaikan 

soal  dengan benar 

sesuai dengan strategi 

yang dibuat sejak awal. 

Subjek KS tidak mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

dengan lancar dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek  KS tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dengan benar  

Subjek KS mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan lancar 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KS mampu memahami 

masalah dan menyusun rencana dengan baik. Namun, subjek KS tidak mampu 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali dengan baik dan benar. 

b) Soal Nomor 2 

Tabel 4. 11 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KS 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes   - - 

Hasil 

Wawancara 

  - - 

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori sedang mampu memenuhi 
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indikator memahami masalah dan meyusun rencana. Namun, tidak memenuhi 

pada indikator melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Sedabg (KS). 

Tabel 4. 12 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Sedang (KS) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KS mampu 

menuliskan  informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KS mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunakan 

bahasa dan kalimatnya 

sendiri. 

 
2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KS mampu 

menentukan rencana 

awal penyelesaian 

  dengan tepat. 

Subjek KS tidak mampu 

menjelaskan rencana awal 

penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek  KS tidak 

mampu  menyelesaikan 

soal  dengan benar 

sesuai dengan strategi 

yang dibuat sejak awal. 

Subjek KS tidak mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

dengan lancar dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek  KS tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dengan benar  

Subjek KS tidak mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan lancar 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KS mampu memahami 

masalah dan menyusun rencana dengan baik. Namun, subjek KS tidak mampu 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali dengan baik dan benar. 
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c) Soal Nomor 3 

Tabel 4. 13 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KS 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes   - - 

Hasil 

Wawancara 

  - - 

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori sedang mampu memenuhi 

indikator memahami masalah dan meyusun rencana. Namun, tidak memenuhi 

pada indikator melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Sedabg (KS). 

Tabel 4. 14 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Sedang (KS) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KS mampu 

menuliskan  informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KS mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunakan 

bahasa dan kalimatnya 

sendiri. 
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2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KS mampu 

menentukan rencana 

awal penyelesaian 

  dengan tepat. 

Subjek KS mampu 

menjelaskan rencana awal 

penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek  KS tidak 

mampu  menyelesaikan 

soal  dengan benar 

sesuai dengan strategi 

yang dibuat sejak awal. 

Subjek KS tidak mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

dengan lancar dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek  KS tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dengan benar  

Subjek KS tidak mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh dengan lancar 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KS mampu memahami 

masalah dan menyusun rencana dengan baik. Namun, subjek KS tidak mampu 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali dengan baik dan benar. 

Tabel 4. 15 Kesimpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Kategori Sedang (KS) 

Indikator Pemecahan Masalah Nomor soal  

    1 2 3 

1. Memahami Masalah 
   

2. Menyusun Rencana     

3. Melaksanakan rencana 
- - - 

4. Memeriksa kembali 
- - - 

        Keterangan: 

       ✓ = Terpenuhi (mampu) 

         - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 
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3) Subjek Jawaban Kategori Rendah (KR) 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada 

tahap kesimpulan dipaparkan data hasil tes pemecahan masalah dan 

wawancara maka kemampuan pemecahan masalah subjek KR diuraikan 

berdasarkan data sebagai berikut: 

a) Soal Nomor 1 

Tabel 4. 16 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KR 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes - - - - 

Hasil 

Wawancara 

- - - - 

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori rendah tidak mampu 

memenuhi semua indikator pemecahan masalah Polya yakni memahami 

masalah, meyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Rendah (KR). 
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Tabel 4. 17 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Rendah (KR) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KR tidak  

mampu  menuliskan 

informasi  yang 

diketahui walaupun 

mampu menuliskan 

informasi yang 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal.  

 
2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KR tidak 

mampu menentukan 

rencana awal 

penyelesaian dengan 

tepat. 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan rencana awal 

untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek KR tidak 

mampu  menyelesaikan 

soal  dengan baik dan 

benar 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

untuk memperoleh  suatu 

jawaban dengan lancar 

dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek KR tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan jawaban 

yang diperoleh dan 

tidak memeriksa 

kembali jawaban 

sebelum dikumpulkan.  

Subjek KR tidak mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh karena subjek 

KR tidak mengerti dan 

tidak memeriksa kembali 

jawaban sebelum 

dikumpulkan. 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KR tidak mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah menurut teori 

polya.  
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b) Soal Nomor 2 

Tabel 4. 18 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KR 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes ✓ - - - 

Hasil 

Wawancara 

✓ - - - 

    Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori rendah mampu memenuhi 

indikator pemecahan masalah Polya yakni memahami masalah. Namun, tidak 

memenuhi indikator meyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Rendah (KR). 

Tabel 4. 19 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Rendah (KR) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KR mampu  

menuliskan informasi  

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KR mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal.  
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2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KR tidak 

mampu menentukan 

rencana awal 

penyelesaian dengan 

tepat. 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan rencana awal 

untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek KR tidak 

mampu  menyelesaikan 

soal  dengan baik dan 

benar 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

untuk memperoleh  suatu 

jawaban dengan lancar 

dan tepat. 

 

 
4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek KR tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan jawaban 

yang diperoleh dan 

tidak memeriksa 

kembali jawaban 

sebelum dikumpulkan.  

Subjek KR tidak mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh karena subjek 

KR tidak mengerti dan 

tidak memeriksa kembali 

jawaban sebelum 

dikumpulkan. 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KR mampu memenuhi 

indikator memahami masalah dengan baik. Namun, subjek KR tidak mampu 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban 

dengan baik dan benar. 

c) Soal Nomor 3 

Tabel 4. 20 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KR 

 

Aspek 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil Tes ✓ - - - 

Hasil 

Wawancara 

✓ - - - 
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 Keterangan: 

   ✓ = Terpenuhi (mampu) 

    - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, 

maka diketahui bahwa subjek jawaban kategori rendah mampu memenuhi 

indikator pemecahan masalah Polya yakni memahami masalah. Namun, tidak 

memenuhi indikator meyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek Kategori 

Rendah (KR). 

Tabel 4. 21 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Rendah (KR) 

No Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Memahami 

Masalah 

Subjek KR mampu  

menuliskan informasi  

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar. 

Subjek KR mampu 

menjelaskan informasi 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal.  

 
2. 

 
Menyusun 

Rencana 

Subjek KR tidak 

mampu menentukan 

rencana awal 

penyelesaian dengan 

tepat. 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan rencana awal 

untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. 

 

 
3. 

 
Melaksanakan 

Rencana 

Subjek KR tidak 

mampu  menyelesaikan 

soal  dengan baik dan 

benar 

Subjek KR tidak mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang dilakukan 

untuk memperoleh  suatu 

jawaban dengan lancar 

dan tepat. 
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4. 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek KR tidak 

mampu  menuliskan 

kesimpulan jawaban 

yang diperoleh dan 

tidak memeriksa 

kembali jawaban 

sebelum dikumpulkan.  

Subjek KR tidak mampu 

menyebutkan kesimpulan 

dari jawaban yang 

diperoleh karena subjek 

KR tidak mengerti dan 

tidak memeriksa kembali 

jawaban sebelum 

dikumpulkan. 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KR mampu memenuhi 

indikator memahami masalah dengan baik. Namun, subjek KR tidak mampu 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban 

dengan baik dan benar. 

Tabel 4. 22 Kesimpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Kategori Rendah (KR) 

Indikator Pemecahan Masalah Nomor soal  

    1 2 3 

1. Memahami Masalah -   

2. Menyusun Rencana  - - -  

3. Melaksanakan rencana 
- - - 

4. Memeriksa kembali 
- - - 

        Keterangan: 

       ✓ = Terpenuhi (mampu) 

         - = Tidak Terpenuhi (tidak mampu) 
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B. Pembahasan  

Tahap ini akan dipaparkan hasil tes pemecahan masalah matematika dan 

subjek hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Subjek Jawaban 

Kategori Tinggi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

wawancara subjek dapat memenuhi semua indikator pemecahan masalah 

menurut Polya. 

a) Memahami Masalah 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KT mampu 

menuliskan informasi apa yang diketahui dan mampu menuliskan 

informasi yang ditanyakan dengan menuliskan pemisalan terlebih dahulu. 

b) Menysusn Rencana 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KT mampu 

menyusun rencana dengan baik dan benar. 

c) Melaksanakan Rencana 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KT mampu 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang dibuat. 

d) Memeriksa Kembali 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KT mampu 

memeriksa kembali penyelesaian yang telah dibuat dengan membuat 

kesimpulan jawaban yang diberikan. 
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Berdasarkan uraian uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek 

KT mampu memnuhi semua indikator pemecahan masalah menurut Polya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan, dkk (2020) menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kategori tinggi 

mampu memecahkan masalah sesuai dengan langkah/prosedur pemecahan 

masalah yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya, membuat rencana yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, menggunakan strategi yang sudah disusun dan 

melakukan perhitungan dengan baik dan benar, dan dapat memeriksa 

kembali jawabannya dengan cara menentukan kesimpulan yang benar 

pada pertanyaan serta memberikan alasan yang tepat untuk menguatkan 

jawabannya. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Subjek Jawaban 

Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

wawancara subjek tidak dapat memenuhi semua indikator pemecahan masalah 

menurut Polya. 

a) Memahami Masalah 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KS mampu 

menuliskan informasi apa yang diketahui dan mampu menuliskan 

informasi yang ditanyakan. 
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b) Menysusn Rencana 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 dan 3 subjek KS mampu 

menyusun rencana dengan baik dan benar. Untuk nomor soal 2 subjek KS 

tidak mampu menyusun rencana dengan baik. 

c) Melaksanakan Rencana 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KS tidak 

mampu menyelesaikan masalah dengan baik dan benar. 

d) Memeriksa Kembali 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2, dan 3 subjek KS tidak  

mampu memeriksa kembali penyelesaian yang telah dibuat dengan 

membuat kesimpulan dari jawaban yang diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek KS 

tidak mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut 

Polya. Subjek KS mampu memenuhi indikator memahami masalah dan 

menyusun rencana, namun belum mampu memenuhi indikator 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Menurut Fitria (2018), siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika kategori sedang tidak melakukan  pengecekan ulang 

kebenaran dari jawabannya. Capaian ini memberikan gambaran bahwa 

subjek memenuhi indikator memahami masalah. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Subjek Jawaban 

Kategori Rendah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

wawancara subjek pada soal nomor 1, 2, dan 3 subjek tidak dapat memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah menurut Polya. 

a) Memahami Masalah 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 dan 3 subjek mampu 

menuliskan  informasi apa yang dketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar. Namun, pada soal nomor 1 subjek tidak mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dengan baik dan benar. 

b) Menyusun Rencana 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2 dan 3 Subjek KR tidak 

mampu menyusun rencana dengan baik. 

c) Melaksanakan Rencana 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2 dan 3 Subjek KR tidak 

mampu menyelesaikan rencana dengan baik. 

d) Memeriksa Kembali 

Pada lembar jawaban soal nomor 1, 2 dan 3 Subjek KR tidak 

mampu memeriksa kembali penyelesaian yang telah dibuat dengan 

membuat kesimpulan dari jawaban yang diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek KR 

tidak mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut 

Polya. Hal ini sesuai dengan penelitian Fitria (2018) dimana, kemampuan 

pemecahan masalah subjek KR kurang baik karena masih banyak 

indikator pemecahan masalah yang belum terpenuhi. 

 

Secara umum kemampuan pemecahan masalah matematika materi lingkaran 

pada subjek yang terpilih di kelas VIII MTs. Syekh Yusuf disajikan dalam tabel 

berikut. 
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Tabel 4. 23 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KT, KS, dan 

KR pada Soal Nomor 1 

Indikator Pemecahan Masalah 
Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

    KT KS KR 

1. Memahami Masalah   - 

2. Menyusun Rencana    -  

3. Melaksanakan rencana  - - 

4. Memeriksa kembali  - - 

         

Tabel 4. 24 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KT, KS, dan 

KR pada Soal Nomor 2 

Indikator Pemecahan Masalah 
Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

    KT KS KR 

1. Memahami Masalah    

2. Menyusun Rencana    -  

3. Melaksanakan rencana  - - 

4. Memeriksa kembali  - - 

 

Tabel 4. 25 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek KT, KS, dan 

KR pada Soal Nomor 3 

Indikator Pemecahan Masalah 
Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

    KT KS KR 

1. Memahami Masalah    

2. Menyusun Rencana    -  

3. Melaksanakan rencana  - - 

4. Memeriksa kembali  - - 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data pada bab sebelumnya, maka kemampuan pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Subjek kategori tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang sangat baik. Dimana subjek kategori tinggi mampu memenuhi semua 

indikator pemecahan masalah menurut Polya dengan baik dan benar.  

2. Subjek kategori sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika yangbaik. Dimana subjek kategori sedang mampu memenuhi 

indikator memahami masalah dengan baik dan benar dan juga mampu 

memenuhi indikator menyusun rencana. Namun, subjek kategori sedang tidak 

mampu memenuhi indikator menyelesaikan rencana dan memeriksa kembali. 

3. Subjek kategori rendah belum mampu menyelesaikan masalah matematika 

dengan baik dan benar. subjek kategori rendah belum mampu memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah menurut Polya mulai dari memahami 

masalah, menyusun rencana, menyelesaikan rencana dan memeriksa kembali. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, diharapkan dapat melatih kemampuannya mengerjakan soal- soal 

pemecahan masalah dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang 

tersusun secara sitematis yaitu tahap Polya sebagai salah satu tahap dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

2. Disarankan kepada guru mata pelajaran matematika agar senantiasa 

menerapkan model atau pendekatan pembelajaran yang akan melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Agar siswa sering dilatih 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

3. Penelitian ini hanya terfokus pada upaya mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika, sehingga disarankan pada peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut guna memperluas hasil- hasil 

penelitian ini. 
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(INSTRUMEN PENELITIAN) 
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KISI-KISI SOAL  

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

 

Nama Sekolah         : MTs. Syekh Yusuf 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Materi                     : Lingkaran 

Jumlah Soal            : 3 

Bentuk Soal            : Uraian 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

No. 

soal 

Menjelaskan sudut 

pusat,sudut keliling 

panjang busur, dan 

luas juring lingkaran 

serta hubungannya 

Lingkaran Siswa dapat menyele 

saikan masalah sehari-

hari yang berkaitan 

dengan sudut pusat 

dengan panjang busur 

dan sudut pusat 

dengan luas juring 

lingkaran 

1. Memahami 

masalah 

2. Menyusun 

rencana 

3. Melaksanakan 

rencana 

4. Memeriksa 

kembali 

1 - 3 
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SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

Nama Sekolah         : MTs. Syekh Yusuf 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas/Semester       : VIII/Genap 

Waktu                    : 45 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Tulislah Nama, NIS dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan. 

3. Tuliskan jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

 

Kerjakanlah soal berikut! 

1. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶, 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  merupakan garis tengah lingkaran M. tentukanlah ukuran 

sudut C! 

                               

2. Keliling taman yang berbetuk juring lingkaran, seperti pada gambar dibawah 

akan dipasang pagar kawat 3 kali putaran. Hitunglah panjang kawat minimal 

yang diperlukan! 
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3. Diketahui 𝐾𝑀 adalah diameter lingkaran. Jika luas juring 𝐾𝑃𝐿 adalah 30 𝑐𝑚2. 

Hitunglah luas juring 𝐿𝑃𝑀! 
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KUNCI JAWABAN TES 

No. Penyelesaian Indikator 

1.  

Misalkan: 

- Diameter  = 𝐴𝐵 

- Titik pusat = 𝑀 

- Sudut keliling = ∠𝐶 

Diketahui: 

- 𝐴𝐵 = 180° (𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠) 

Ditanyakan:  ∠𝐶 …? 

Memahami 

masalah. 

Ketika sudut pusat dan sudut keliling mengahadap 

busur yang sama, maka 

- Sudut pusat =  2 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 

- Sudut keliling = 
1

2
× 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 

Menyusun rencana 

penyelesaian. 

Cara 1: 

Sudut keliling = 
1

2
× 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 

                       = 
1

2
× 180° 

                       = 90° 

Cara 2: 

Sudut keliling yang mengahadap diameter 

lingkaran selalu berbentuk sudut 90°.  

Karena ∠𝐶 menghadap 𝐴𝐵 maka besar ∠𝐶 = 90° 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian. 

 

Jadi, besar ∠𝐶 adalah 90° 

 

Memeriska kembali 

2.  

Misalkan: 

- Sudut pusat = 𝑎 

- Jari-jari = 𝑟 

- Panjang kawat = 𝑃 

Diketahui: 

- 𝑎 = 120° 
- 𝑟 = 21 𝑚 

Memahami 

masalah. 
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- 𝜋 =
22

7
 

Ditanyakan: 𝑃 …? 

𝑃𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 =
 

360°
× 2𝜋𝑟  

Keliling taman = 𝑃𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟  2𝑟 

 𝑃 = 3 × 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 

Menyusun rencana 

penyelesaian. 

Dengan menggunakan rumus: 

 

 𝑃𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 =
 

360°
× 2𝜋𝑟  maka diperoleh 

 

                            = 
120°

360°
× 2 ×

22

7
× 21 

 

                               =  
1

3
× 2 × 22 × 3 

 

                               =  44 

 

 Keliling taman = 𝑃𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟  2𝑟 

                         = 44  2(21) 

                         = 44  42 

                         = 86 

 

Karena pagar kawat dipasang 3x putaran, maka    

   𝑃 = 3 × 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 

       = 3 × 86 

       = 258  

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian. 

 

Jadi, minimal panjang kawat yang diperlukan 

adalah 258 𝑚. 

 

Memeriska kembali 

3.  

Misalkan: 

- Diameter  = 𝐾𝑀 

- sudut pusat = ∠𝐿𝑃𝑀 

- Luas juring = 𝐾𝑃𝐿 dan 𝐿𝑃𝑀 

Diketahui: 

- 𝐾𝑃𝐿 = 30 𝑐𝑚2 

Memahami 

masalah. 
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- ∠𝐿𝑃𝑀 = 60° 

Ditanyakan:  𝐿𝑃𝑀 …? 

  

 
            𝐿𝑃𝑀

            𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
 

 

 

Menyusun rencana 

penyelesaian. 

Karena ∠𝐾𝑃𝐿 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐿𝑃𝑀 𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠, 

maka: 

∠𝐾𝑃𝐿 = 180° − 60° = 120° 

 

Dengan menggunakan rumus: 

 
            𝐿𝑃𝑀

            𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
  maka diperoleh 

 

 𝐿𝑃𝑀 =
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
× 𝐾𝑃𝐿 

 

 𝐿𝑃𝑀 =
60°

120°
× 30 

 

 𝐿𝑃𝑀 =
1

2
× 30 

 

 𝐿𝑃𝑀 = 15  𝑐𝑚2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian. 

 

Jadi, luas juring  𝐿𝑃𝑀 adalah 15  𝑐𝑚2 Memeriska kembali 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

lingkaran siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf. 

B. Metode wawancara 

Wawancara tidak terstruktur. 

C. Langkah Pelaksanaan  

1. Peneliti menjalin keakraban dengan subjek melalui perantara wali kelas.  

2. Wawancara dilakukan setelah peneliti dan subjek sepakat mengenai waktu 

dan tempat pelaksanaan. 

3. Wawancara dilakukan secara langsung antara peneliti dengan subjek. 

4. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama.  

D. Pertanyaan Pokok 

No 
Indikator Pemecahan 

Masalah Maatematika 
Pertanyaan 

1.  Memahami Masalah  Coba anda ceritakan kembali soal yang telah 

dikerjakan! 

 Apa saja yang anda ketahui dari soal 

tersebut? 

2.  Menyusun Rencana 

Penyelesaian 
 Menurut anda, apakah ada kaitan antara apa 

yang diketahui dengan apa yang ditanyakan 

dari soal tersebut? 

 Apakah ada cara lain yang anda ketahui untuk 

menyelesaikan soal selain rumus ini? 

3.  Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian 
 Bagaimana cara anda menyelesaikan soal 

dengan menggunkan rumus tersebut? 

 Dapatkah anda jelaskan kembali alur 

penyelesaian yang telah dikerjakan? 

4.  Memeriksa Kembali  Apa kesimpulan yang anda peroleh setelah 

mengerjakan soal ini? 

 Apakah anda memeriksa kembali jawaban 

sebelum dikumpulkan? 
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LAMPIRAN II 
(LEMBAR JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH) 
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a) Lembar Jawaban Subjek KT 
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b) Lembar Jawaban Subjek KS 
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c) Lembar Jawaban Subjek KR 
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LAMPIRAN III 
(TRANSKIP WAWANCARA) 

 

 

  



111 
 

 
 

a) Subjek Kategori Tinggi 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba adek ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan! 

 

KT-01 S Dari soal nomor 1 itu kak, yang saya pahami soalnya tentang 

hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling kak 

 

P-02 P Oke dek, apa yang adek ketahui dari soal tersebut? 

 

KT-02 S Yang saya ketahui itu kak, panjang garis AB 180° dan yang 

ditanyakan itu ukuran sudut C 

 

P-03 P Kenapa adek bisa tau panjang garis AB itu  180° sementara 

tidak dicantumkan disoal? 

 

KT-03 S Karena kak kelihatan dari gambar, garis AB ini garis lurus dan 

garis lurus itu kak nilainya 180° 
 

P-04 P Oke dek, jadi rumus apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 

soal ini dek? 

 

KT-04 S Yang ku gunakan kak, 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =
1

2
× 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 

 

P-05 P Apa ada lagi rumus kita tau dek untuk menyelesaikan soal selain 

rumus ini? 

 

KT-05 S Tidak ada kak 

 

P-06 P Bagaimana cara ta menyelesaikan ini soal, menggunakan rumus 

yang ditulis tadi? 

 

KT-06 S Langsung ji saja kak, 
1

2
× 180° = 90° 

 

P-07 P Bisa dijelaskan kembali dek alur penyelesaiannya? 

 

KT-07 S Pertama kak, kumasukkan dulu rumusnya 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =
1

2
×

𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 
1

2
× 180° = 90° 

 

P-08 P Dari hasil jawabanta, apa bisa kita jelaskan kesimpulan yang 

diperoleh? 

 

KT-08 S Kesimpulannya kak besar sudut 𝐶 = 90° 
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P-09 P Oke dek, apa kita periksa kembali ji jawabanta sebelum kita 

kumpulkan dek? 

 

KT-9 S Iye kak  

 

P-10 P Coba adek ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 2 

KT-10 S Jadi  soal nomor 2 itu kak, tentang keliling taman berbetuk 

juring yang akan dipasangi kawat 3 kali putaran kak kenudian 

yang ditanyakan itu panjang kawatnya yang diperlukan kak  

 

P-11 P Jadi, apa saja yang adek ketahui dari soal tersebut? 

 

KT-11 S Yang saya ketahui dari gambarnya kak, a = 120°, r = 21 m dan 

𝜋 =
22

7
 kak karena kelipan 7 

 

P-12 P oke dek, menurutta apa ada kaitannya antara yang diketahui 

dengan yang ditanyakan dek? 

 

KT-12 S Iye kak ada, karena yang ditanyakan itu panjang kawat yang 

diperlukan jadi harus dulu dicari panjang busurnya baru bisa 

dikerjakan kak, baru kan kalau mencari panjang busur itu kak 

harus diketahui sudut pusat sama jari-jarinya 

 

P-13 P Oke dek, jadi rumus apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 

soal ini dek? 

 

KT-13 S Rumus yang kugunakan kak panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟 

kemudian utuk mencari keliling taman = panjang busur +2r 

karena tamannya berbentuk juring kak, dan terakhir kak untuk 

memcari panjang kawatnya karena pagar kawat dipasang 3x 

putaran jadi panjang kawat = 3 x keliling taman kak 

 

P-14 P Jadi bagaimana carata menyelesaikan soal ini dek? 

 

KT-14 S Pertama kucari panjang busurnya, setelah itu ku cari lagi 

keliling taman kak terakhir setelah kudapat semua hasilnya 

kucarimi lagi panjang kawat kak 

 

P-15 P Apakah yakin jaki benar cara penyelesaianta? 

 

KT-15 S Iye kak 

 



113 
 

 
 

P-16 P Coba disimpulkan hasil perhitungan ta tadi? 

 

KT-16 S Jadi, minimal panjang kawat yang diperlukan itu kak 258 m. 

 

P-17 P Apa diperiksa kembali ji jawabanta sebelum dikumpul? 

 

KT-17 S Iye kak 

 

P-18 P Coba adek ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 3! 

 

KT-18 S Yang saya pahami soalnya tentang luas juring kak 

 

P-19 P Oke dek, terus apa yang adek ketahui dari soal tersebut? 

 

KT-19 S Yang saya ketahui kak, KM = diameter lingkaran KPL = 30 𝑐𝑚2 

dan ∠𝐿𝑃𝑀 = 60°  
 

P-20 P Kalau yang ditanyakan pada soal dek? 

 

KT-20 S LPM nya kak 

 

P-21 P Selanjutnya menurutta apakah ada kaitannya antara  yang 

diketahui dengan yang ditanyakan pada soal dek? 

 

KT-21 S Iye kak ada karena yang diketahui dan yang ditanyakan sama-

sama luas juring kak 

 

P-22 P Oke dek, jadi rumus apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 

soal ini dek? 

KT-22 S Rumusnya kak  
luas juring 𝐿𝑃𝑀

luas juring  𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
 

 

P-23 P Bagaimana cara ta menyelesaikan ini soal, menggunakan rumus 

yang ditulis? 

 

KT-23 S Karena kan ∠𝐾𝑃𝐿 dan  ∠𝐿𝑃𝑀 itu saling berpelurus kak jadi 

tinggal dikurang 180° untuk dapat nilai ∠𝐾𝑃𝐿 kak karena kan 

adami nilainya ∠𝐿𝑃𝑀 = 60° jadi  nilai ∠𝐾𝑃𝐿 = 180° − 60° =
120° kak, kemudian dimasukkan mi semua apa yang diketahui 

kak di dalam rumus 

 

P-24 P Caranya bagaimana dek? 

KT-24 S Kan yang ditanyakan luas juring LPM nya kak jadi luas juring 

KPL dipindah ruaskan ke kanan kak supaya gampang kuhitung 
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barukuselesaikan mi kak sampai kudapat hasilnya 

 

P-25 P Dari hasil jawabanta, apa bisa kita jelaskan kesimpulan yang 

diperoleh? 

 

KT-25 S Kesimpulannya kak luas juring LPM = 15 𝑐𝑚2 

 

P-26 P Oke dek, apa kita periksa kembali ji jawabanta sebelum kita 

kumpulkan dek? 

 

KT-26 S Iye kak  

 

 

b) Subjek Kategori Sedang 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba kita ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan dek! 

 

KS-01 S Yang saya tau itu kak, panjang garis AB itu diameter lingkaran 

= 180° kak 

 

P-02 P Jadi yang ditanyakan pada soal apa dek? 

 

KS-02 S Yang ditanyakan itu kak ukuran sudut C 

 

P-03 P Oke dek, jadi rumus apa yang kita gunakan untuk mencari sudut 

C? 

 

KS-03 S Rumus yang ku gunakan itu kak, 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 2 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  
 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 
 

P-04 P Apa ada lagi dek rumus yang kita tau selain rumus ini? 

 

KS-04 S Tidak ada kak 

 

P-05 P Jadi bagaimana cara ta selesaikan ini soal dengan 

menggunakan rumus yang ditulis dek? 

 

KS-05 S Kukasi masuk rumusnya kak baru kukasi masuk nilainya sudut 

pusat, tapi tidak kutau berapa nilainya sudut keliling kak 

 

P-06 P Jadi berapa nilainya sudut keliling yang didapat dek? 
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KS-06 S Yang kudapat itu kak 360° tapi asal-asalan ji juga kak karena 

kurang paham ka caranya 

 

P-07 P Ohiye dek,dari hasil jawabanta apa bisa kita jelaskan 

kesimpulan yang diperoleh? 

 

KS-07 S Jadi kesimpulannya kak besar sudut 𝐶 = 360° 
 

P-08 P Diperiksa kembaliji dek jawabanta sebelum dikumpul? 

 

KS-08 S Tidak sempat kuperiksa kak 

 

P-09 P Coba adek ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan pada 

soal nomor 2 

KS-09 S Keliling taman yang berbentuk juring kak yang akan dipasangi 

pagar 3x putaran kak 

 

P-10 P Jadi apa saja yang adek ketahui dari soal tersebut? 

 

KS-10 S a = 120° dan r = 21 m kak 

 

P-11 P Oke dek kalau yang ditanyakan pada soal apa dek? 

 

KS-11 S Panjang kawat minimal yang diperlukan kak 

 

P-12 P Menurutta, apakah ada kaitannya antara yang diketahui dengan 

yang ditanyakan dek dari soal tersebut? 

 

KS-12 S Iye kak ada, karena untuk mencari panjang kawat dicari dulu 

panjang busur kak baru panjang busur harus diketahui sudut 

pusat dan jari-jari 

 

P-13 P Oke dek, kemudian rumus apa yang kita gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

KS-13 S panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟 dan keliling taman = panjang busur 

+2r karena tamannya berbentuk juring,  

 

P-14 P Apakah ada rumus lain yang di tau untuk menyelesikan soal ini 

selain menggunakan rumus panjang busur dek? 

 

KS-14 S Tidak ada kak 

 

P-15 P Oke dek, bagaimana carata menyelesaikan soal ini dek? 
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KS-15 S Pertama kucari panjang busur kak karena ada semuaji yang 

diketauinya kemudian kucari lagi keliling taman kak . 

 

P-16 P Oke dek, apakah masih ada langkah penyelesaiannya dek? 

 

KS-16 S Kayanya masih ada kak karena yang ditanyakan panjang kawat 

kak tapi tidak kutaumi apa rumusnya kak sampai keliling tamanji 

kutau kerjai 

 

P-17 P Dari hasil jawabanta, apa yang bisa kita jelaskan kesimpulan 

yang diperoleh dek? 

 

KS-17 S Kesimpulannya kak, keliling taman yang diperoleh adalah 86 m 

 

P-18 P Apa diperiksa kembali ji jawabanta sebelum dikumpul? 

 

KS-18 S Tidak sempatpi kuperiksa juga kak 

 

P-19 P Coba kita ceritakan kembali soal yang telah dikerjakan dek pada 

soal nomor 3! 

 

KS-19 S Yang saya tau itu kak, soalnya tentang luas juring kak 

 

P-20 P Terus apa yang diketahui dari soal ini dek? 

 

KS-20 S KM = diameter lingkaran KPL = 30 𝑐𝑚2 dan ∠𝐿𝑃𝑀 = 60° kak 

 

P-21 P Oke dek, selanjutnya apa yang ditanyakan dek? 

 

KS-21 S LPM kak 

 

P-22 P Menurut ta apa ada kaitannya antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal dek? 

 

KS-22 S Iye ada kak sama-sama luas juing lingkaran kak 

 

P-23 P Terus rumus apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut dek? 

 

KS-23 S   
luas juring 𝐿𝑃𝑀

luas juring  𝐾𝑃𝐿
=
∠𝐿𝑃𝑀

∠𝐾𝑃𝐿
  

 

P-24 P Terus bagaimana carata selesaikan ini soal menggunkan rumus 

tersebut dek? 
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KS-24 S Kumasukkan semuami yang diketahui kak tapi ∠𝐾𝑃𝐿 tidak kutau 

juga nilai nya kak jadi tidak kudapat hasilnya 

 

P-25 P Jadi, selanjutnya kita apakan dek? 

 

KS-25 S Tidak kutaumi kak sampai disitu ji ku kerja 

 

P-26 P Dari jawabanta, apa bisa kita simpulkan yang diperoleh dek? 

 

KS-26 S Tidak kutau kak apa kesimpulannya karena tidak kuselesaikan 

kikarena tidak kutaumi kak 

P-27 P Oke dek, apa diperiksa kembaliji dek jawabanta sebelum 

dikumpulkan ? 

KS-27 S Tidak kak 

 

c) Subjek Kategori Rendah 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Coba diceritakan kembali soal yang telah dikerjakan tadi dek! 

 

KR-01 S Yang saya tau kak soalnya tentang lingkaran 

 

P-02 P Jadi apa yang diketahui dek dari soal tersebut? 

 

KR-02 S Tidak ada kak, tidak ada nilainya disoal 

 

P-03 P Kalau yang ditanyakan iya dek? 

 

KR-03 S Ukuran sudut C kak 

 

P-04 P Jadi bagaimana carata selesaikan ini soal dek? 

 

KR-04 S Tidak kutau kak langsung ji saja kutulis jawabannya 30 

 

P-05 P Bagaimana pale carata itu dapat 30 dek? 

 

KR-05 S Kutulis ji kak saja 30 daripada  kukosongkan ki 

 

P-06 P Coba diceritakan kembali soal nomor 2 yang telah dikerjakan 

tadi dek! 

 

KR-06 S Yang saya tau kak soalnya keliling taman yang berbentuk juring 

 

P-07 P Jadi apa yang diketahui dek dari soal tersebut? 
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KR-07 S Sudut pusat= 120° dan r = 21 m kak 

 

P-08 P Terus yang ditanyakan apa dek? 

 

KR-08 S Panjang kawat minimal yang diperlukan kak 

 

P-09 P Oke dek, selanjutnya menurutta apakah ada kaitannya antara 

yang diketahui dengan yang ditanyakan dek? 

 

KR-09 S Iye ada kak, sama-sama materi lingkaran kayanya kak 

 

P-10 P Selanjutnya rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut dek? 

 

KR-10 S panjang busur = 
a

360°
× 2𝜋𝑟 kak 

P-11 P Apa masih ada rumus lain yang digunakan dek selain rumus 

yang disebutkan? 

 

KR-11 S Tidak ada kak 

P-12 P Terus bagaimana carata menyelesaikan soal tersebut? 

 

KR-12 S Langsung kumasukkan semua apa yang diketahui ke rumus kak 

 

P-13 P Oke dek, bisa dijelaskan kembali alur pengerjaan ta dek? 

 

KR-13 S Setelah kumasukkan semua yang diketahui kedalam rumus kak 

langsungmi ku selesaikan kak jadi nadapatmi nilai panjang 

busurnya 

 

P-14 P Apakah masih ada langkah penyelesaian selanjutnya dek? 

 

KR-14 S Tidak tau kak, sampai disituji kutau baru bukan itu yang 

ditanyakan tapi tidak kutaumi lagi kukerja 

 

P-15 P Oke dek, jadi apa kesimpulan yang diperoleh setelah 

menyelesaikan soal tersebut dek? 

 

KR-15 S Tidak kutau saya kak kesimpulan 

 

P-16 P Terakhir pale dek diperiksaji kembali jawabanta seblum 

dikumpul? 

 

KR-16 S Tidak kak 
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P-17 P Coba diceritakan kembali soal yang telah dikerjakan tadi pada 

soal nomor 3 dek! 

 

KR-17 S Yang saya tau kak soalnya tentang luas juring lingkaran kak 

 

P-18 P Jadi apa yang diketahui dek dari soal tersebut? 

 

KR-18 S KM = diameter lingkaran KPL = 30 𝑐𝑚2 dan ∠𝐿𝑃𝑀 = 60° kak 

 

P-19 P Kalau yang ditanyakan iya dek? 

 

KR-19 S LPM kak 

 

P-20 P Terus, rumus apa yang digunakan dek untuk menyelesaikan soal 

ini? 

 

KR-20 S Tidak kutauki kak rumusnya apa 

 

P-21 P Jadi dek bagaimana carata selesaikan ini soal? 

 

KR-21 S Sembarangji kak kukasi masuk yang diketahui baru ku kalikan 

mi semua kak 

 

P-22 P Jadi berapa hasilnya yang kita dapat dek? 

 

KR-22 S 180 kak 

 

P-23 P Terakhir dek, apakah diperiksaji kembali jawabanta sebelum 

dikumpul? 

 

KR-23 S Tidak kak 

 

 

  



120 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 
(DOKUMENTASI) 

 

 

  



121 
 

 
 

  

  

  

 

  



122 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 
(ADMINISTRASI) 

 

 

  



123 
 

 
 

 



124 
 

 
 

 



125 
 

 
 

 



126 
 

 
 

 



127 
 

 
 



128 
 

 
 

 



129 
 

 
 

 



130 
 

 
 

 



131 
 

 
 

 



132 
 

 
 

 



133 
 

 
 

 



134 
 

 
 

 

 



135 
 

 
 

 



136 
 

 
 

 



137 
 

 
 

 



138 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN VI 
(HASIL TURNITIN) 



139 
 

 
 



140 
 

 
 



141 
 

 
 



142 
 

 
 



143 
 

 
 



144 
 

 
 



145 
 

 
 



146 
 

 
 



147 
 

 
 



148 
 

 
 



149 
 

 
 

  



150 
 

 
 



151 
 

 
 



152 
 

 
 



153 
 

 
 



154 
 

 
 



155 
 

 
 



156 
 

 
 



157 
 

 
 

 

  



158 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Arnila. Lahir pada tanggal 04 Desember 2001 di Kabupaten  

Bone. Anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Asri  

dan Ibu Ernawati. Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah 

Dasar di SD INPRES 12/79 Bana pada tahun 2014, pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama di SMP NEGERI SATAP 5 

Bontocani pada tahun 2017 dan pendidikan Menengah Atas di MA Syekh Yusuf pada 

tahuun 2020. Pada tahun 2020 penulis melanjutkan kuliah di Universitas 

Muhammadiyah Makassar mengambil Program Studi S1 Pendidikan Matematika. 

Semasa aktif kuliah, penulis aktif di HMJ Pendidikan Matematika pada tahun pada 

tahun 2022-2023 diamanahkan sebagai sekretaris bidang Pengembangan Organisasi. 

Berkat karunia Allah SWT penulis dapat menyelesaikan Studi di Universitas 

Muhammadiyab Makassar dengan tersusunnya skripsi dengan judul: “Deskripsi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Lingkaran pada Siswa 

Kelas VIII MTs. Syekh Yusuf” 

 


